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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Akuntansi
2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem akuntansi dapat diketahui dengan memahami pengertian dan tujuan serta fungsi sistem akuntansi tersebut melalui pendapat beberapa ahli. Ada beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian sistem akuntansi, namun pada prinsipnya pendapat tersebut saling mendukung atau saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Berikut ini diuraikan definisi sistem, menurut Baridwan (2013: 4) “sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari bagian–bagian yang disebut subsistem yang berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan–tujuan tertentu”. 

Menurut Mulyadi (2016: 2) menyatakan “sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya yang berfungsi bersama–sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Romney & Steinbart (2014: 3) “ sistem adalah serangkaian dua atau lebih komponen yang saling berkaitan dan berinteraksi untuk mencapai tujuan. Sebagian besar sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar”. Definisi tersebut dapat disimpulkan sistem adalah bagian atau prosedur–prosedur yang saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dalam rangkaian secara menyeluruh untuk berfungsi bersama–sama dalam mencapai tujuan tertentu.

2.1.2 Pengertian Akuntansi



Akuntansi merupakan bahasa bisnis, setiap perusahaan menerapkannya sebagai alat komunikasi. Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah pengertian akuntansi menurut beberapa ahli, menurut American Accounting Association dalam Soemarso (2012: 3) bahwa “ mengidentifikasi akuntansi sebagai proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporakan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya  penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka

 yang menggunakan informasi tersebut”. Menurut Reeve (2013: 9) mengemukakan bahwa “Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi perusahaan”. Sedangkan menurut Sujarweni (2014: 11) menyatakan bahwa ”Akuntansi adalah proses identifikasi, pengumpulan, dan penyimpanan data serta proses pengembangan, pengukuran, dan komunikasi informasi”. 

Definisi–definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu proses mencatat, meringkas, mengolah mengklasifikasi dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan. Sehingga dapat dipergunakan oleh orang yang menggunakannya dengan disajikan sebagai kebutuhan intern maupun ekstern untuk pengambilan suatu keputusan manajemen dimasa yang akan datang serta tujuan lainnya.
2.1.3 Pengertian Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi disusun dan dipakai dalam perusahaan, terutama ditujukan untuk menghasilkan informasi keuangan dalam kadar keandalan yang tinggi, sehingga Mulyadi (2016: 3) mengemukakan bahwa: “ sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna mempermudahkan pengelolaan perusahaan”. Sedangkan pengertian sistem akuntansi menurut Baridwan dalam Settler (2013: 3) bahwa: 

Sistem akuntansi adalah suatu formulir–formulir, catatan–catatan, prosedur–prosedur, dan alat–alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan baik untuk laporan–laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak–pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur dan lembaga–lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi perusahaan.

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi merupakan suatu prosedur yang digunakan dalam menyampaikan data kegiatan perusahaan. Terutama yang berhubungan dengan informasi keuangan kepada pihak yang berkepentingan. Unsur sistem akuntansi adalah formulir, catatan dan peralatan yang digunakan untuk mengolah data dalam menghasilkan informasi keuangan yang diperlukan dalam pengambilan keputusan manajemen.
2.2
Tujuan dan Unsur Akuntansi
2.2.1 
Tujuan Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi disusun dan dipakai dalam perusahaan untuk menghasilkan informasi keuangan. Menurut Mulyadi (2016: 15) tujuan umum pengembangan sistem akuntansi adalah :
1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha baru.
2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketetapan penyajian, maupun struktur  informasinya.

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekkan intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (realiability) informasi akuntansi untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlingdungan kekayaan perusahaan.

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.

Tujuan dari sistem akuntansi di atas dapat diketahui bahwa tujuan dari penyusunan sistem akuntansi bagi perusahaan adalah untuk memperbaiki dan mengembangkan sistem yang telah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian informasi. Selain itu juga bertujuan untuk memperbaiki pengendalian intern dan penyediaan catatan yang lengkap sebagai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan, serta berbagai penghematan biaya dari sistem yang ada.

2.2.2
Unsur Sistem Akuntansi

 
Unsur sistem akuntansi ada 5 yaitu formulir, jurnal, buku besar, buku pembantu, dan laporan  (Mulyadi, 2016: 3) :

1. Formulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. Contoh formulir adalah faktur penjualan, bukti kas keluar, cek, dan lain-lain.

2. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, meringkas data keuangan dan data lainnya. Contoh jurnal adalah jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas dan lain-lain.

3. Buku Besar

Buku Besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang  digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening tersebut disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.

4. Buku Pembantu

Buku Pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. Sebagai contoh buku pembantu piutang yang merinci semua data tentang debitur.

5. Laporan

Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa laporan laba/rugi, laporan perubahan modal, laporan harga pokok produksi, dan lain-lain.

2.3 Pengertian dan Tujuan Perusahaan Dagang


Istilah perusahaan dagang merupakan istilah yang tidak asing bagi kita. Apalagi saat ini banyak bermunculan perusahaan-perusahaan kecil di masyarakat. Semakin berkembangnya sebuah perusahaan, maka semakin banyak pula tenaga kerja yang akan terserap. Kata perusahaan merupakan istilah yang diartikan dari bahasa inggris “enterpreise” yakni satu atau lebih unit-unit usaha yang disebut pabrik. Secara umum, perusahaan diartikan sebagai suatu lembaga yang diorganisasikan dan dijalankan untuk menyediakan barang atau jasa untuk masyarakat dengan motif atau insentif keuangan.


Berdasarkan jenisnya perusahaan dapat dibagi tiga, yakni perusahaan manufaktur, perusahaan dagang, dan perusahaan jasa. Dalam pembahasan ini penulis hanya akan membahas mengenai perusahaan dagang. Perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegiatan utamanya membeli dan menjual barang dagangan tanpa melakukan pengolahan bahan terlebih dahulu. Barang dagangan (merchandise) adalah barang yang dibeli oleh perusahaan untuk dijual kembali. Tujuan dari perusahaan secara umum ialah laba/keuntungan. Laba (profit) adalah selisih antara jumlah yang diterima dari pelanggan atas barang atau jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan untuk membeli sumber daya alam dalam menghasilkan barang atau jasa tersebut. 
2.4
Pengertian Piutang



Piutang adalah salah satu jenis transaksi akuntansi yang mengurusi penagihan konsumen yang berhutang pada seseorang, suatu perusahaan, atau suatu organisasi untuk barang dan layanan yang telah diberikan pada konsumen tersebut. Pada sebagian besar entitas bisnis, hal ini biasanya dilakukan dengan membuat tagihan dan mengirimkan tagihan tersebut kepada konsumen yang akan dibayar dalam suatu tenggang waktu yang disebut termin kredit atau pembayaran. Istilah Piutang (Receivables) mencakup seluruh uang yang diklaim terhadap entitas lain, termasuk perorangan, perusahaan, dan organisasi lain. Piutang-piutang ini biasanya merupakan bagian yang signifikan dari total aset lancar. Secara umum, menurut Warren, dkk (2013: 437) piutang dapat digolongkan sebagai berikut:
1. Piutang Usaha

Piutang usaha yang memiliki periode kredit relatif pendek seperti dalam 30 (tiga puluh) hari atau 60 (enam puluh) hari pada umumnya digolongkan sebagai piutang usaha yang diklasifikasikan sebagai aset lancar.
2. Wesel Tagih

Wesel tagih merupakan pernyataan jumlah utang pelanggan dalam bentuk tertulis yang formal. Selama diharapkan dapat ditagih dalam waktu setahun, wesel tagih biasanya digolongkan sebagai aset lancar di laporan posisi keuangan. Wesel tagih sering kali digunakan untuk periode kredit lebih dari 60 (enam puluh) hari.
3. Piutang Lainnya

Piutang lainnya termasuk piutang bunga, piutang pajak, dan piutang karyawan atau pekerja. Piutang lainnya biasanya dikelompokkan secara terpisah dilaporan posisi keuangan. Jika piutang tersebut diharapkan akan ditagih dalam waktu satu tahun, maka digolongkan sebagai aset lancar. Jika diperkirakan tertagih lebih dari setahun, maka digolongkan sebagai aset tidak lancar dan di laporkan di bawah pos investasi.
2.5 
Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem Akuntansi
Sistem Akuntansi merupakan bagian dari sistem pengedalian interm, terutama perannya dalam pengendalian akuntansi. Oleh karena itu, sistem akuntansi yang disusun harus menyerap prinsip-prinsip pengendalian intern. Pengertian pengendalian intern menurut Marom (2012: 2) bahwa:

Pengendalian intern (internal control) dalam artian sempit merupakan  internal check, yaitu melakukan pengujian atas kebenaran perkalian, penjumlahan dan pengurangan angka-angka yang tertera dalam formulir, serta penelitian cara penjurnalan (pencatatan), pengendalian intern dalam  artian  luas  pengedalian tidak sekedar menguji kebenaran angka-angka dan pencatatan, tetapi mencakup mekanisme dari seluruh perangkat yang digunakan manajemen untuk melaksanakan fungsi pengawasan

Pengendalian akuntansi terdiri dari struktur organisasi dan metode-metode atau prosedur yang berhubungan langsung dengan pengamatan  aset dan ketelitian pencatatan transaksi keuangan. Dalam menciptakan pengendalian intern yang baik maka menurut Marom (2012: 3) terdapat 4 (empat) unsur sistem pengendalian intern:
1. Struktur organisasi

Penyusunan sesuai dengan jenis dan ukuran skala perusahaan yang bersifat fleksibel, artinya memungkinkan untuk pengembangan tanpa mengubah pola dasar. Selain itu, dalam organisasi harus menujukkan batas wewenang dan tanggungjawab secara jelas, untuk menghindarkan benturan-benturan yang kemungkinan timbul.
2. Sistem wewenang dan prosedur pembukuan
Alat sebagai manajemen dalam  melaksanakan  pengawasan terhadap operasi dan pencatatan atas transaksi yang terjadi melalui prosedur otorisasi yang diatur terlebih dahulu. Dalam  setiap prosedur akan melibatkan media formulir atau dokumen akuntansi lain yang merupakan bukti terjadi transaksi yang dianggap sah untuk dibukukan jika formulir telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang.

3. Praktik sehat

Setiap pelaksanaan harus bertindak independen sesuai dengan prosedur dan tingkat kewenangan. Praktik sehat berlaku pada setiap jenjang pelaksanaan kerja, yang akan langsung dicek oleh pelaksana berikutnya. Mekanisme itu harus diciptakan secara otomotis melalui formulir, yang dilaksanakan pada tahap selanjutnya sampai akhir.
4. Pegawai dengan tingkat kecakapan memadai

Sistem akuntansi yang disusun akan dilaksanakan oleh para pegawai yang mampu melaksanakan fungsi dan tanggung jawab masing-masing.
2.6
 Sistem Penerimaan Kas dari Piutang


Menurut Mulyadi (2016: 482), penerimaan kas dari piutang seharusnya mewajibkan debitur melakukan pembayaran dengan menggunakan cek atas nama, yang secara jelas mencantumkan nama perusahaan yang berhak menerima pembayaran di atas cek. Dengan cek atas nama ini, perusahaan akan terjamin menerima kas dari debitur, sehingga kecil kemungkinan orang yang tidak berhak dapat menguangkan cek yang diterima dari debitur untuk kepentingan pribadi.   Sistem Penerimaan kas dari piutang dibagi menjadi tiga cara, yaitu :

1. Prosedur penerimaan kas dari piutang melalui penagih perusahaan

2. Prosedur penerimaan kas dari piutang melalui pos

3. Prosedur penerimaan kas dari piutang melaui lock-box collection plan.
2.6.1
Deskripsi Sistem Penerimaan Kas Dari Piutang Melalui Penagihan Perusahaan 

Sistem pengendalian intern pada penerimaan kas dari piutang harus menjamin diterimanya kas dari debitur oleh perusahaan, bukan dari karyawan yang tidak berhak menerimanya. Untuk menjamin diterimanya kas oleh perusahaan, sistem penerimaan kas dari piutang mengharuskan (Mulyadi: 2016) yaitu: 
1. Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau pemindahbukuan melalui rekening bank (giro bilyet). Pemindahbukuan juga akan memberikan jaminan penerimaan kas masuk ke rekening giro bank perusahaan. 
2. Kas yang diterima dalaam bentuk cek dari debitur harus segera disetor ke bank dalam jumlah penuh.
2.6.2
Fungsi-fungsi yang terkait dalam Sistem Penerimaan Kas Dari Piutang Melalui Penagihan Perusahaan:

Fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari piutang melalui penagihan perusahaan (Mulyadi: 2016) yaitu :
1. Fungsi Sekretariat
Dalam sistem penerimaan kas dari piutang, fungsi sekretariat bertanggungjawab dalam penerimaan cek dan surat pemberitahuan (remittance ad-vice) melalui pos dari para debitur perusahaan.
2. Fungsi Penagihan

Jika peruahaan melakukan penagihan piutang langsung kepada debitur melalui penagihan perusahaan, fungsi penagihan bertanggungjawab untuk melakukan penagihan kepada debitur perusahaan berdasarkan daftar piutang yang ditagih oleh yang dibuat oleh fungsi akuntansi.
3. Fungsi Penerimaan Kas

Fungsi penerimaan kas yang bertanggungjawab atas penerimaan cek dari fungsi penagihan. Fungsi kas bertanggung jawab untuk menyetorkan kas yang diterima dari berbagai fungsi tersebut segera ke bank dalam jumlah penuh.
4. Fungsi Akuntansi

Fungsi Akuntansi bertanggungjawab dalam pencatatan penerimaan kas dari piutang ke dalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang ke dalam kartu piutang.
5. Fungsi Pemeriksa Intern

Fungsi pemeriksa intern bertanggungjawab dalam  melaksanakan perhitungan kas yang ada di tangan fungsi kas secara periodik. Di samping itu, fungsi pemeriksa intern bertanggung jawab dalam melakukan rekonsiliasi bank, untuk mengecek ketelitian catatan kas yang diselenggarakan oleh fungsi akuntansi.
Berdasarkan hal di atas dapat diketahui bahwa dalam menentukan sistem akuntansi penerimaan kas yang baik. Dibutuhkan fungsi-fungsi yang terkait tersebut dalam pembagian tugas yang jelas sebagai pertanggung jawaban tugas dan perlindungan terhadap kekayaan perusahaan dapat terjadi.
2.6.3 Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Penerimaan Kas Dari Piutang Melalui Penagihan Perusahaan


Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas dari piutang melalui penagihan perusahaan (Mulyadi: 2016) sebagai berikut:
1. Prosedur penerimaan kas

Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran dan memberikan tanda pembayaran.
2. Prosedur penyetoran kas ke bank
Sistem pengendalian intern terhadap kas mengharuskan penyetoran dengan segera ke bank semua kas yang diterima pada suatu hari.
3. Prosedur pencatatan penerimaan kas
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank yang diterima dari bank melalui fungsi kas
2.6.4 Dokumen yang Digunakan

Dalam sistem penerimaan kas dari piutang terdapat beberapa dokumen yang digunakan (Mulyadi: 2016) antara lain adalah :
1. Surat Pemberitahuan
Dokumen ini dibuat oleh debitur untuk memberitahu maksud pembayaran yang dilakukannya. Surat pemberitahuan biasanya berupa tembusan bukti kas keluar yang dibuat oleh debitur, yang disertakan dengan cek yang dikirimkan oleh debitur melalui penagihan perusahaan. Bagi perusahaan yang menerima kas dari piutang, surat pemberitahuan ini digunakan sebagai dokumen sumber dalam pencatatan berkurangnya piutang di dalam kartu  piutang.
2. Daftar Surat Pemberitahuan
Daftar surat pemberitahuan merupakan rekapitulasi penerimaan kas yang dibuat oleh fungsi penagihan. Daftar surat pemberitahuan dikirimkan ke fungsi kas untuk kepentingan pembuatan bukti setor bank dan dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen pendukung bukti setor bank dalam pencatatan penerimaan kas ke dalam juranl penerimaan kas.
3. Bukti Setor Bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas yang diterima dari piutang bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi akuntansi, dan dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas dari piutang ke dalam jurnal penerimaan kas.
4. Kuitansi

Dokumen ini merupakan bukti penerimaan kas yang dibuat oleh perusahaan bagi para debitur yang telah melakukan pembayaran utang mereka.

 Berdasarkan hal di atas penulis setuju bahwa dibutuhkan dokumen-dokumen dalam membuat dan menentukan sistem akuntansi penerimaan kas yang baik. Maka kelengkapan suatu dokumen dalam sistem penerimaan kas pada piutang dapat meminimalisir tindak kecurangan penjualan.
2.6.5 Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam akuntansi penerimaan kas menurut Mulyadi (2016:  468) adalah:
1. Jurnal Penerimaan Kas

Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya dari penjulan tunai

2. Jurnal Penjualan

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurnal ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok produk yang dijual.

3. Kartu Persediaan

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, kartu ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga berkurangnya harga pokok produk yang dijual.
4. Kartu Gudang

Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansi karena hanya berisi data dari kuantitas persediaan yang disimpan digudang.

Berdasarkan hal di atas penulis setuju bahwa dibutuhkan catatan-catatan akuntansi yang digunakan untuk mendukung dalam membuat dan menentukan sistem akuntansi penerimaan kas yang baik dan memiliki fungsi pencatatan yang efektif dalam setiap transaksi penjulan secara tunai maupun kredit. Maka catatan-catatan akuntansi yang dibuat perusahaan dalam  merekam  kegiatan  yang ada sangatlah membantu dalam  pengklasifikasian transaksi.
2.6.6 Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen


Informasi yang umumnya diperlukan manajemen dari kegiatan penerimaan kas menurut Mulyadi (2016:  462)  adalah:

1. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok produk selama jangka waktu tertentu.

2. Jumlah kas yang diterima dari penjulan tunai.

3. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu.

4. Nama dan alamat pembeli.

5. Kuantitas produk yang dijual.

6. Nama wiraniaga yang melakukan penjualan.

7. Otorisasi pejabat yang berwenang.

Berdasarkan hal di atas penulis setuju bahwa manajemen membutuhkan informasi-informasi yang terkait untuk mendukung dalam dalam membuat dan menentukan sistem akuntansi penerimaan kas yang baik. Maka fungsi pengawasan pada setiap transaksi oleh manajemen berjalan dalam  menentukan kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang.

2.6.7 Prosedur Penerimaan Kas dari Piutang melalui penagih perusahaan
Prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas dari piutang melalui penagih perusahaan menurut Mulyadi (2016:  464) adalah sebagai berikut:

1. Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah saatnya ditagih kepada bagian penagih.

2. Bagian penagihan mengirimkan penagih, yang merupakan karyawan perusahaan, untuk melakukan penagihan kepada debitur.

3. Bagian penagihan menerima cek atas nama dan surat pemberitahuan dari debitur.

4. Bagian penagihan menyerahkan cek kepada  kasa.

5. Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kapada bagian piutang untuk kepentingan posting ke dalam kartu piutang.

6. Bagian kasa mengirim kuitansi sebagai tanda penerimaan kas kepada debitur.

7. Bagian kasa menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas nama tersebut dialakuan endorsement oleh pejabat yang berwenang.

8. Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank debitur

Berdasarkan hal di atas penulis setuju bahwa dibutuhkan prosedur-prosedur akuntansi yang digunakan untuk mendukung dalam membuat dan menentukan sistem akuntansi penerimaan kas yang baik dan memiliki fungsi penagihan piutang yang efektif dalam setiap transaksi penjulan secara kredit. Maka prosedur-prosedur akuntansi yang dibuat perusahaan dalam  merekam  kegiatan  yang ada sangatlah membantu dalam  kelangsungan siklus transaksi perusahaan.

2.7
Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari  Piutang  melalui Penagih Perusahaan

Berdasarkan uraian di atas mengenai berbagai prosedur yang berhubungan dengan sistem penerimaan kas, berikut ini digambarkan bagan alir (flowchart) sistem penerimaan kas dari piutang melalui penagih perusahaan berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 495) sebagai berikut pada gambar 2.1
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DSP  : Daftar Surat Pemberitahuan

Sumber : Mulyadi (2016)
Gambar 2.1 Sistem Penerimaan Kas dari Piutang melalui Penagihan 
Perusahaan
Bagian Penagihan
Keterangan:

DPD : Daftar Piutang yang ditagih

SP
    : Surat Pemberitahuan

DSP : Daftar Surat Pemberitahuan
Sumber : Mulyadi (2016)
Gambar 2.1 Sistem Penerimaan Kas dari Piutang melalui Penagihan Perusahaan (Lanjutan)
Bagian Kasa

Disetorkan ke Bank

Sumber : Mulyadi (2016)
Gambar 2.1 Sistem Penerimaan Kas dari Piutang melalui Penagihan Perusahaan (Lanjutan)
Bagian Akuntansi

Keterangan:

DPD : Daftar Piutang yang ditagih

SP : Surat Pemberitahuan

DSP : Daftar Surat Pemberitahuan

Sumber : Mulyadi (2016)
Gambar 2.1 Sistem Penerimaan Kas dari Piutang melalui Penagihan Perusahaan (Lanjutan)
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